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ABSTRAK 

Resti Nova Sari (14052060/2014) : Strategi Kampanye Petahana Riza Falepi dan Erwin 

Yunas dalam Pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Payakumbuh periode 2017 - 2022 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang strategi 

kampanye yang dilakukan oleh petahana Riza Falepi dan Erwin Yunas serta hambatan 

– hambatan yang di alami tim sukses Riza Falepi dalam pemilihan walikota – wakil 

walikota Payakumbuh periode 2017- 2022. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. 

Informan dalam penelitian ini 12 orang yang dipilih dengan purposive sampling. 

Informan tersebut berdomisili di Kota Payakumbuh. Data dikumpulkan dengan 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Untuk memastikan validitas data digunakan 

trianggulasi sumber selanjutnya data dianalisis mengacu kepada tahapan – tahapan 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan tim sukses Riza 

Falepi dan Erwin Yunas dalam pemilihan walikota dan wakil walikota Payakumbuh 

periode 2017 – 2022 menggunakan 5 macam strategi yaitu pertama strategi penguatan 

terkait dalam bidang pertanian bawang dan kesehatan dengan cara memperbaiki 

sarana dan prasarana rumah sakit dan program pemeriksaan kesehatan gratis untuk 

masyarakat Payakumbuh, kedua strategi pendekatan tipologi pemilih dengan cara 

menujukkan jalin silahturrahmi yang baik, tunjukkan sikap amanah dan tanggung 

jawab kepada masyarakat, tunjukkan program kerja yang jelas dengan disertai bukti, 

ketiga strategi marketing politik dengan cara langsung terjun ke lapangan untuk 

mengenalkan pasangan F- Win kepada masyarakat dengan memanfaatkan media cetak 

dan elektronik, serta menghabiskan biaya kampanye yang sebesar 4 milyar rupiah, 

keempat strategi The Five Functional Stages Development Model dan terakhir strategi 

ofensif dan defensif dengan cara jalin komunikasi yang baik, bentuk tim solid yang 

baru, berikan arahan kerja yang jelas dan tunjukkan komitmen yang mantap. 

Dapat disimpulkan bahwa strategi kampanye yang dilakukan oleh tim sukses 

Riza Falepi dan Erwin Yunas dalam pemilihan walikota dan wakil walikota 

Payakumbuh periode 2017 – 2022 dengan cara jalin silahturrahmi yang yang baik 

dengan masyarakat, berikan bukti dan program kerja yang jelas kepada masyarakat 

dengan difokuskan kepada program menanam bawang kepada masyarakat jangan 

hanya sekedar janji – janji belaka. 

Kata kunci : Strategi Pemenangan, Petahana Riza Falepi, dan Pemilukada Payakumbuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang 

Reformasi yang dilakukan oleh mahasiswa pada pertengahan tahun 1998 

telah membawa perubahan terhadap berbagai sendi kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Reformasi tidak hanya mengusung pemberantasan KKN dan juga 

bukan pula sebagai peningkat kekuasaan rezim Soeharto, akan tetapi reformasi 

merupakan titik tonggak terjadinya perubahan  dalam sistem pemerintahan daerah. 

Perubahan itu dapat dilihat dengan dikeluarkannya berbagai peraturan –peraturan 

berupa undang-undang yang mengatur tentang pemerintahan, seperti Undang-

Undang No. 22 Tahun 1999 jo UU No. 32 tahun 2004 tentang pemerintahan 

daerah dan masih banyak peraturan lainnya. 

Berdasarkan UU no 32 tahun 2004, tentang pemerintah daerah  pada pasal 

56 ayat 1 bahwa kepala daerah dan wakil kepala daerah dipilih dalam satu 

pasangan calon yang dilaksanakan secara demokratis berdasarkan asas langsung, 

umum, bebas, rahasia, jujur dan adil. Pada ayat (2) pasangan calon sebagaimana 

yang dimaksud  pada ayat (1)  diajukan oleh partai politik atau gabungan partai 

politik (koalisi). Partai politik atau koalisi  yang mengajukan pasangan calon 

adalah yang memiliki  minimal 15%  kursi DPRD atau 15 % dari akumulasi 

perolehan suara yang sah dalam pemilihan anggota DPRD di daerah 

bersangkutan. 

Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah secara langsung adalah 

sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat diwilayah provinsi dan kabupaten atau kota. 
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Rakyat memiliki hak untuk menentukan dan memilih secara langsung kepala dan 

wakil kepala daerah masing-masing. Artinya pada wilayah kabupaten, masyarakat 

dapat memilih calon bupati dan wakil bupati, pada wilayah kota, masyarakat 

dapat memilih calon walikota dan wakil walikota, dan dalam wilayah provinsi, 

masyarakat dapat memilih Gubernur dan wakil Gubernur. Pemilihan secara 

langsung tersebut tidak lepas dari kebijakan otonomi daerah yang diberikan dari 

pusat kepada daerah. 

Pada pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah yang secara 

langsung tersebut mengharuskan para kandidat atau calon kepala daerah dan wakil 

kepala daerah mensiasati dengan memiliki strategi - strategi yang bagus agar 

dapat mempengaruhi calon pemilih dan mendapatkan suara dalam pemilihan, 

serta keluar sebagai pemenang dalam pemilihan para calon kepala daerah dan 

wakil kepala daerah dapat melakukan kampanye untuk mensosialisasikan program 

yang mereka kerjakan jika terpilih. 

Dalam proses pemilukada, setiap partai atau pasangan calon dapat 

melakukan kampanye politik. Kampanye politik adalah penciptaan, penciptaan 

ulang dan pengalihan lambang signifikan secara berkesinambungan melalui 

komunikasi (Widagdo,1999:74). Kampanye dilakukan sebagai bagian dari 

penyelenggaraan pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah. Berdasarkan 

UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan  daerah  pasal 75  ayat 1 

menyatakan kampanye dilakukan selama 14 hari  dan berakhir 3 hari sebelum 

pemungutan suara. Kampanye sebagaimana yang dimaksudkan tersebut 
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diselenggarakan oleh tim kampanye  yang dibentuk  oleh pasangan  calon bersama 

-  sama partai politik atau gabungan  parpol yang mengusulkan pasangan calon. 

Pilkada serentak di Indonesia telah diselenggarakan pada 15 Februari 2017 

lalu. Pilkada serentak mengikutsertakan 101 daerah di seluruh Indonesia, 

termasuk Sumatera Barat. Daerah yang mengikuti pilkada serentak di Sumatera 

Barat yaitu kota Payakumbuh dan Kepulauan Mentawai . 

Pilkada serentak yang diselenggarakan pada tanggal 15 Februari 2017 

dalam pemilihan walikota dan wakil walikota Payakumbuh periode 2017 -  2022. 

Dalam pelaksanaan pemilihan walikota dan wakil walikota Payakumbuh periode 

2017 – 2022 diikuti oleh tiga pasangan calon walikota dan wakil walikota. 

Tabel 1.Nama pasangan calon walikota dan wakil walikota  Payakumbuh 

periode 2017-2022 

 

No  Nama calon walikota 

& Wakil walikota  

Latar belakang  Keterangan 

1 Weindra Yunaldi & 

Ennaidi  

Mantan kepala 

DPPKAD kota 

Payakumbuh  

Maju lewat jalur independent 

dengan di dukung lewat 9.044 

kopian KTP 

2 Riza Falepi & Erwin 

Yunas  

Walikota 

payakumbuh  

periode 2012- 

2017 dan 

Pengusaha  

Koalisi partai PKS, PBB,  

GERINDRA 

3 Suwandel Muchtar& 

Fitrial Bachri  

Wakil walikota 

Payakumbuh 

periode 2012- 

2017 dan 

anggota DPRD 

Payakumbuh  

Koalisi partai Golkar, PAN, 

Partai Demokrat, PDI-P, dan 

Partai Hanura. 

Sumber :KPU Payakumbuh 2017 

Dari segi latar belakang profesi calon, dapat penulis jelaskan bahwa 

pasangan no urut 1 yaitu Wendra  Yunaldi  berlatar belakang sebagai Akademisi  

Universitas Sahid Jakarta ( USAHID ) dan  Universitas Muhamadiyah Sumatera 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Suwandel_Muchtar&action=edit&redlink=1
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Barat ( UMSB ) dan Ennaidi berlatar belakang sebagai mantan Kepala Dinas 

Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan  dan Aset Daerah ( DPPKAD ) kota 

Payakumbuh, pasangan no urut 2 yaitu Riza Falepi berlatarbelakang sebagai 

walikota Payakumbuh periode 2012-2017 dan wakilnya Erwin Yunas 

berlatarbelakang sebagai pengusaha. Kemudian pasangan no urut 3 yaitu 

Suwandel Muchtar berlatarbelakang sebagai wakil walikota Payakumbuh periode 

2012 - 2017 dan calon wakilnya Fitrial Bachri berlatarbelakang sebagai anggota 

DPRD kota Payakumbuh. 

Selanjutnya perolehan suara yang didapatkan oleh masing –masing calon 

walikota  dan wakil walikota dari 57.178 suara yang sah dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Perolehan suara yang di dapatkan oleh masing masing calon 

walikota dan wakil walikota dari 57.178 suara yang sah :  

 

No urut Suara yang diperoleh 

1 11.058 suara (19,33%) 

2 24.946 suara (43,62) 

3 21.174 suara (37,03%) 

Sumber :KPU Payakumbuh 2017 

Di lihat dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pasangan Riza Falepi dan 

Erwin Yunas mampu menarik simpati masyarakat kota Payakumbuh dengan 

mendapatkan perolehan suara mencapai 24.946 suara (43,62) dari 57.178 suara 

yang sah yang ditetapkan dalam rapat pleno rekapitulasi penghitungan suara 

pemilihan wali kota dan wakil walikota  di GOR M.Yamin Payakumbuh. Riza  –

Erwin unggul jauh dibandingkan dengan dua pasangan lain. Riza Falepi – Erwin 

Yunas menduduki peringkat pertama dalam hasil rekapitulasi, sedangkan diurutan 

kedua diduduki oleh pasangan Suwandel Muchtar – Fichtrial Bachri yang 
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memperoleh 21.174 suara (37,03%). Urutan terbawah diduduki oleh pasangan 

Wendra Yunaldi-Ennaidi mendapatkan 11.058 suara (19,33%). 

Salah satu hal yang menarik adalah pencalonan kembali Riza Falepi  

sebagai walikota incumbent (petahana) dalam pemilihan walikota dan wakil 

walikota Payakumbuh periode 2017-2022. Riza Falepi yang pada pemilihan 

walikota dan wakil walikota Payakumbuh pada tahun 2012 berhasil 

memenangkan pemilihan tersebut dengan mengalahkan  para kandidat lainnya. 

Pada periode pertama, Riza Falepi selaku walikota Payakumbuh periode 2012-

2017 memiliki 9 program kerja yang harus dicapai untuk 5 tahun kedepan 

diantaranya : 

1. Peningkatan pembangunan ekonomi kerakyatan berbasis UMKM 

2. Pengembangan pariwisata dan budaya daerah 

3. Penurunan tingkat kemiskinan dan pengangguran  

4. Penyelengaaraan pemerintahan yang baik 

5. Peningkatan iman dan takwa 

6. Peningkatan pemerataan  dan kualitas pendidikan  serta revolusi mental 

7. Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat 

8. Perbaikan kualitas lingkungan hidup 

9. Peningkatan sarana dan prasarana 

Dari kesembilan program kerja Riza Falepi tersebut  masih ada capaian 

yang belum sesuai harapan. Capaian yang belum terselesaikan diantaranya : 

pembangunan masjid Raya, pasar yang representatif, peningkatan PAD   

lebih signifikan, peningkatan kapasitas layanan RSUD, penambahan debit  
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air PDAM, pemberian kesempatan  kerja yang lebih banyak dan  

gagasan Payakumbuh memiliki “Sovereign Wealth Fund” 

(www.Payakumbuhkota.Go.id diakses tanggal 5 Desember 2017 ) 

Selain masih banyaknya program kerja walikota payakumbuh yang belum 

terselesaikan, Riza falepi selalu menjadi sasaran empuk propaganda politik 

murahan mulai dari tudingan memperkaya diri selama menjadi walikota, 

mendompleng panen bawang seorang petani bawang di Payakumbuh, hingga 

tersebarnya uang palsu atas nama F-Win agar di anggap sebagai money politic. 

(www.Payakumbuhkota.Go.id diakses tanggal 5 Desember 2017 ) 

 Meskipun begitu banyak tudingan miring  yang di tujukan kepada Riza 

Falepi dan masih banyaknya program kerja walikota Payakumbuh yang belum 

terselesaikan, Riza  Falepi tidak gentar mencalonkan diri kembali untuk menjadi 

walikota dan wakil walikota Payakumbuh untuk periode berikutnya. Hal ini 

buktikan bahwa ia bisa memenangkan kembali hati rakyat Payakumbuh dengan  

memenangkan pilkada serentak dalam pemilihan walikota dan wakil walikota 

Payakumbuh pada bulan Februari tahun  2017.  

Strategi pemenangan  Riza Falepi menarik untuk diteliti karena pada 

pemilihan walikota tahun 2017, Riza Falepi berhasil memenangkan pemilihan 

walikota yang tentunya tidak lepas dari pelaksanaan strategi yang baik. Di periode 

keduanya, strategi menjadi sangat penting mengingat Riza Falepi juga 

menghadapi rivalnya Suwandel Muchtar yang merupakan kandidat yang cukup 

diperhitungkan mengingat ia juga wakil walikota petahana yang ikut mencalonkan 

http://www.payakumbuhkota.go.id/
http://www.payakumbuhkota.go.id/
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sebagai walikota pada  pemilihan walikota dan wakil walikota  Payakumbuh 2017 

-2022. 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah penulis kemukakan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Strategi Kampanye 

Petahana Riza Falepi dalam Memenangkan Pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Payakumbuh Periode  2017-2022 ”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Terpilih kembali Riza Falepi sebagai walikota petahana payakumbuh periode 

2017 – 2022 walaupun banyak isu miring yang menerpanya. 

2. Diantara 9 program kerja Riza Falepi  periode 2012 – 2017, masih ada yang 

belum tercapai. 

3. Strategi  kampanye yang ditempuh oleh pasangan calon untuk memenangkan 

pemilukada pemilihan walikota dan wakil walikota payakumbuh periode 2017-

2022  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah yang di uraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang Strategi Kampanye Petahana Riza Falepi dalam 

Memenangkan Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Payakumbuh 

Periode  2017-2022 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang akan dikemukakan 

adalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi kampanye petahana Riza Falepi dalam memenangkan 

pemilihan walikota dan wakil walikota payakumbuh periode 2017-2022 ? 

2. Apa saja faktor penghambat yang dialami tim kampanye Riza Palevi dalam 

pemilu walikota dan wakil walikota Payakumbuh 2017-2022 ? 

E. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Strategi kampanye yang dilakukan oleh Petahana Riza falepi dalam 

memenangkan pemilu serentak walikota dan wakil walikota payakumbuh 

periode 2017-2022 . 

2. Mengetahui hambatan –hambatan yang di temui tim sukses Riza Palefi dalam 

berkampanye . 

F. Manfaat Penelitian  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan untuk memperkaya khasanah ilmu politik  

b. Bagi partai politik : untuk bisa melakukan strategi kampanye yang lebih baik 

dari sebelumnya agar bisa memenangkan pemilu- pemilu selanjutnya  

c. Bagi masyarakat : agar masyarakat bisa memilih calon pemimpin yang benar –

benar mau berkontribusi dengan masyarakat  dan bukan hanya berkampanye 

palsu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan secara 

umum strategi kampanye yang dilakukan oleh pasangan Riza Falepi dan Erwin 

Yunas dalam memenangkan pilkada serentak pemilihan walikota dan wakil 

walikota Payakumbuh Periode 2017-2022 adalah terjun lansung ke lapangan 

untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan masyarakat secara langsung. 

Dalam menerapkan strategi Penguatan dalam konteks kampanye, pasangan 

Riza Falepi dan Erwin Yunas memfokuskan kepada penguatan dalam bidang 

kesehatan dan bidang pertanian. Dalam bidang kesehatan, dengan cara 

meningkatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat Payakumbuh dengan cara 

memperbaiki sarana dan prasarana, mendirikan rumah sakit  dan memberikan cek 

kesehatan gratis kepada masyarakat Payakumbuh. Selanjutnya dalam bidang 

pertanian, F-Win bertekad untuk meningkatkan produktivitas pertanian serta 

meningkatkan kesejahteraan petani. 

Dalam menerapkan strategi Marketing politik, Riza Falepi lansung terjun 

ke lapangan, bersilaturrahim dengan masyarakat. Terkait dengan biaya yang 

dihabiskan oleh pasangan F-WIN,  Riza Falepi mengahabiskan biaya dalam 

pilkada serentak kemaren sebesar Rp. 4.000.000.000,- dan merupakan harga 

ekonomi tertingi yang dihabiskan dibandingkan dengan pasangan calon lainnya, 

pasangan Riza Falepi ini pasangan calon yang religius, ramah kepada masyarakat  

serta arif bijaksana. Dalam berkampanye Riza Falepi dan Erwin Yunas lebih 
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memfokuskan di dua kecamatan di Payakumbuh yaitu Lampasi Tigo 

Nagari dan Payakumbuh Utara. 

Strategi kampanye yang dilakukan  untuk menghadapi berbagai macam 

tipe tipe pemilih mulai dari pemilih yang rasional, pemilih kritis, pemilih 

tradisional serta pemilih yang skeptis, tim sukses Riza Falepi memiliki cara cara 

yang jitu untuk mendekatkan diri dengan masyarakat, contohnya pada pemilih 

yang rasional dengan cara menunjukkan kinerja yang baik, untuk pemilih yang 

kritis dengan cara mendengarkan terlebih dahulu pandangan orang tersebut 

mengenai politik, setelah dia selesai menyampaikan pandangannya baru tim 

sukses meluncurkan tujuannya, selanjutnya untuk pemilih yang tradisional tim 

sukses Riza Falepi mendekatkan diri dengan cara menjalin silahturahmi dengan 

baik dan langsung terjun ke lapangan untuk mendengarkan keluh kesah serta 

aspirasi dari masyarkat, dan terakhir untuk tipe pemilih yang skeptis, tim sukses 

F-win mendekatkan diri ke masayarakat dengan cara menjalin komunikasi dengan 

lancar, menyampaikan keuntungan dan kerugian berpolitik dan terakhir 

membudayakan orang – orang tersebut  dalam bentuk lain misalnya dengan cara 

membuka usaha dan mengajak mereka untuk kerja sama dalam usaha yang 

dibuka. 

Hambatan yang dialami tim sukses pasangan Riza Falepi ini masih adanya 

isu isu yang belum pasti kebenaran terkait pendomplengan nama Riza Falepi 

terhadap petani sukses bawang di Payakumbuh terkait program kerjanya dalam 

hal pertanian bawang, adanya isu politik uang yang terjadi waktu pilkada 

Payakumbuh, Warga yang tidak peduli atau tidak mengerti, dan terakhir lawan 
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yang cukup berat, karena Riza falepi dalam pilkada serentak kemaren juga 

bersaing melawan rivalnya yaitu bapak Suwandel Muchtar. 

B. Saran 

 

Dari hasil penelitian di bab sebelumnya, penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya tim sukses mematuhi peraturan tentang pemasangan media 

kampanye seperti baliho,pamflet dan brosur calon walikota dan wakil 

walikota Payakumbuh sesuai prosedur KPU. 

2. Sebaiknya kerjasama antara Tim sukses dengan pasangan calon tidak hanya 

berlansung sebelum dan sampai calon walikota di lantik, tetapi kerjasama 

atau hubungan silaturahmi terus berlanjut walaupun calon walikota sudah di 

lantik.  

3. Di sarankan agar partai politik dan para politisi hendaknya membangun 

komunikasi politik terus menerus dengan masyarakat, sehingga masyarakat 

tidak sekedar dijadikan objek dalam pemilu tetapi menempatkan masyarakat 

sebagai subyek yang berdaulat. 

4. Bagi masyarakat hendaknya lebih meningkatkan pembelajaran politik agar 

mengetahui informasi dan isu- isu politik yang beredar di publik sebagai 

salah satu kriteria memilih pemimpin. Masyarakat diharapkan nantinya dapat 

memilih figur pemimpim tidak berdasarkan kesamaan unsur etnis, agama, 

suku, dan sebagainya melainkan dapat memberikan pilihan dengan melihat 

wawasan serta kemampuan potensi diri yang dimiliki calon pemimpin 

tersebut. 
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